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ABSTRAK 

 
Pada abad ke 21 seperti sekarang, dunia pendidikan di Indonesia dihadapi dengan masa 

pengetahuan teknologi dan informasi yang menuntut keterampilan khusus. Menurut paradigma 

pendidikan abad ke 21, terdapat sejumlah kompetensi keahlian yang diharapkan dimiliki oleh 

siswa, di antaranya adalah kapasitas untuk pemikiran kritis dan pemecahan masalah, untuk 

kolaborasi dan komunikasi, untuk penciptaan dan pemutakhiran, untuk literasi teknologi informasi 

dan komunikasi, untuk pembelajaran kontekstual, dan untuk literasi informasi dan media. Berpikir 

kritis merupakan salah satu dari enam keterampilan yang perlu dimiliki siswa. Tujuan artikel ini 

adalah untuk mengevaluasi implementasi model PBL dan mengidentifikasi bagaimana 

pengaruhnya terhadap kebiasaan berpikir kritis siswa. Sebuah tinjauan literatur menjabat sebagai 

metodologi penelitian. Dengan membandingkan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, temuan 

penelitian menunjukkan peningkatan kinerja siswa. 
 

 

Kata kunci: Problem-Based Learning (PBL), Keterampilan Berpikir Kritis 

 
 

PENDAHULUAN 

Tuntutan era pengetahuan dan informasi teknis yang menuntut penggunaan 

kemampuan berpikir kritis, di Indonesia pada abad ke-21. Guru dan peserta didik harus 

memiliki keahlian. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan 

terutama sebagai jawaban atas pertimbangan mengenai potensi tantangan masa depan, 

cara pandang masyarakat, pengembangan ilmu dan pedagogik, persaingan di masa depan, 

fenomena negatif, dan perbaikan pola pikir (Tim Pengembang, 2013). 

Pada abad ke-21, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan. Berpikir kritis 

melibatkan mempertimbangkan ide atau konsep yang relevan dengan topik atau masalah 

tertentu yang sedang dijelaskan. Menurut Susanto dalam Wulandari, dkk. (2020), berpikir 

kritis juga dapat didefinisikan sebagai analisis ide atau konsep ke arah tertentu, serta 

pemisahan, pemilihan, identifikasi, investigasi, dan pengembangan ide-ide tersebut dalam 

konteks yang lebih luas. 

Berpikir kritis adalah kapasitas untuk mendekati masalah secara logis, mengikuti 

tahapan logis, dan menyarankan jawaban yang lebih baik. Keterampilan berpikir kritis 

dapat berkembang dengan baik jika dikembangkan secara sadar. Dalam konteks ini, 
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Corebima dalam Kusumaningtias, dkk. (2014) menemukan bahwa jika pemikiran kritis 

ingin didorong, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian harus sengaja dirancang untuk 

mendukung minat tersebut. Dengan tumbuhnya pemikiran kritis, seseorang mencari fakta, 

menerima ide-ide baru, mampu memeriksa masalah, berpikir secara metodis, dan mampu 

berpikir sendiri. 

Lingkungan dan keadaan di dalam kelas memiliki dampak yang signifikan terhadap 

cara siswa belajar dan diajar, terutama dalam hal merekam pekerjaan siswa. Metode yang 

biasa dipakai di kelas merupakan metode yang berpusat pada guru, atau bisa disebut 

dengan teacher centered learning. Metode ini membuat siswa menjadi pasif karena guru 

yang mendominasi pembelajaran. Selain itu, kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep-konsep pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perbedaan cara pikir tiap-

tiap individu. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar harus ditingkatkan, model 

pembelajaran PBL dapat menjadi strategi pengajaran yang bermanfaat (Syafi'I, 2011). 

Sulistiani dan Masrukan (2016) berpendapat bahwa Kemampuan mengatasi 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu keterampilan 

penting yang harus dimiliki siswa. Dalam aspek ini, instruktur sangat penting dalam 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Ilustrasinya adalah 

persilangan gen yang digunakan untuk memecahkan masalah genetik. Jenis tantangan ini 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Pada penelitian terdahulu beberapa bidang seperti ilmu sosial menunjukkan bahwa 

lulusan dari suatu negara belum tentu mampu bersaing dalam secara global akibat kurang 

berpikir kritis. Berdasarkan temuan riset TIMSS 2015, dalam hal sains, Indonesia berada 

di urutan ke-36 dari 49 negara. Dari 76 negara, Indonesia berada di peringkat ke-69 

menurut temuan survei PISA 205 (Sarnapi dalam Gultom, dkk. 2018). Hal ini 

menunjukkan betapa rendahnya pendidikan Indonesia dibandingkan dengan bangsa lain, 

khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan.  

Metode pembelajaran guru dapat diperbaiki sebagai salah satu langkah yang dapat 

diambil untuk meningkatkan standar pendidikan. Prosedur pendidikan mungkin lebih 

berhasil dan efisien dengan menggunakan teknik yang tepat. Kenyataannya, beberapa 

guru terus menerapkan strategi pengajaran yang tidak efektif seperti ceramah dan tanya 

jawab serta gagal memaksimalkan potensi siswanya (Kusumaningtias dalam Gultom, et 

al. 2018). Akibatnya, pendidik harus mengadopsi praktik baru dan mencari penemuan 

terkait pembelajaran. Penggunaan Salah satu kemajuannya adalah penggunaan model 

pembelajaran yang menuntut penggunaan kemampuan berpikir kritis, seperti problem-

based learning (PBL) mungkin dicapai (Ejin dalam Gultom, et al. 2018). 

PBL adalah metode pembelajaran yang berfokus pada isu-isu dunia nyata, yang 

memungkinkan siswa untuk menyimpan informasi dan konsep kunci sambil mengasah 

kemampuan analitis dan pemecahan masalah mereka. Mengajukan pertanyaan sebagai 

langkah awal dalam proses pembelajaran merupakan premis penuntun model PBL. 
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Tantangan yang ditawarkan merupakan tantangan tantangan sering muncul dalam 

kehidupan sehari-hari, dan tugas pendidik adalah bertindak sebagai pembimbing, 

mengarahkan siswa untuk mencari dan menemukan solusi yang sesuai. tepat. Melalui 

keterbukaan, refleksi, kritik, dan mentalitas belajar aktif, pembelajaran berbasis masalah 

juga dapat membantu membangun kemampuan belajar seumur hidup. 

Tujuan utama Metode PBL bertujuan untuk membantu siswa meningkatkan 

keterampilannya dalam penciptaan pengetahuan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

peningkatan kemampuan akademik dan interpersonal mandiri adalah tujuan lain dari PBL. 

Ketika siswa berkolaborasi untuk menemukan materi akademik, taktik, dan sumber daya 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah, otonomi akademik dan keterampilan sosial 

dikembangkan (Farisi dalam Gultom et al., 2018). 

Banyak observasi dan eksperimen diperlukan dalam studi biologi. Dalam 

pendekatan ini, mempelajari mata pelajaran ini membutuhkan lebih dari sekadar 

mempelajari topik yang sudah diketahui; namun juga perlu belajar cara berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. 

Paradigma pendidikan abad 21 menyatakan bahwa siswa perlu memiliki berbagai 

keterampilan, termasuk untuk pembelajaran kontekstual, kerja tim dan komunikasi, 

inovasi dan kreativitas, pemikiran kritis, dan pemecahan masalah, serta literasi TIK (Kono 

Rahmad, dkk., 2016). 

Menyajikan masalah yang dipecahkan merupakan salah satu metode untuk 

memperkenalkan konsep pembelajaran PBL. Siswa atau instruktur dapat mengidentifikasi 

masalah ini. Kemudian, siswa akan bertambah pemahamannya terhadap mata pelajaran 

yang berkaitan dengan masalah tersebut, termasuk mata pelajaran yang masih 

dipelajarinya. Agar merasa terdorong siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

aktif dengan cara memilih tugas-tugas yang menurut mereka menarik dan sulit. Dalam 

situasi ini, paradigma pembelajaran PBL dapat mendukung siswa dalam memperkuat 

kemampuan berpikir kritis dan memperoleh keterampilan unggul. 

Menurut bukti empiris keberhasilan penerapan model PBL di sekolah, (1) siswa 

yang belajar dengan berusaha memecahkan masalah sendiri akan menggunakan 

kemampuan tersebut dan terus mencari pengetahuan yang diperlukan, (2) siswa 

menerapkan keterampilan berpikir kritis pada diri mereka sendiri. pembelajaran dalam 

PBL, dan (3) PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar, berkolaborasi, 

dan membina hubungan antar orang dalam kerja kelompok (Tim Pengembang, 2014). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan model PBL dan 

memastikan bagaimana pengaruhnya terhadap kebiasaan berpikir kritis siswa. Calon guru 

dan pendidik di Indonesia mungkin dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana model PBL digunakan di sana dan untuk 

menilai bagaimana pengaruhnya terhadap kebiasaan berpikir kritis siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Artikel ini mengkaji paradigma implementasi PBL untuk menilai bagaimana hal itu 

mempengaruhi kebiasaan berpikir kritis siswa. Metode pengumpulan data artikel ini 

adalah studi literatur. Setelah membaca tentang penerapan model PBL di makalah, kami 

menemukan bagaimana belajar menggunakan masalah memengaruhi kebiasaan berpikir 

kritis siswa. Dengan menggunakan frase “problem-based learning on critical thinking 

skills biology education” dan situs web e-resources Perpustakaan Nasional Indonesia, 

kami awalnya menemukan 234.215 artikel antara tahun 2012 dan 2022. 213 item sesuai 

berdasarkan jumlah total. 25 publikasi yang dianggap relevan dengan tujuan studi 

ditemukan setelah melakukan analisis sekali lagi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Paradigma pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak yang baik terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi. Hal ini didukung oleh hasil 

eksperimen Situmorang (2015) yang membandingkan kelas eksperimen yang 

menggunakan model PBL dengan kelas kontrol yang menggunakan taktik ceramah dan 

diskusi kelompok. Menurut penelitian, rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata skor N-Gain kelas kontrol, dengan selisih skor N-Gain mencapai 14,53. 

Data ini menunjukkan bahwa teknik PBL yang menekankan partisipasi siswa 

menghasilkan luaran yang unggul dalam pembelajaran Biologi jika dilihat menggunakan 

metode ceramah yang sedikit melibatkan siswa secara aktif. 

Fransiska (2019) mengadakan eksperimen serupa yang menggunakan kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan strategi inkuiri yang lebih terfokus 

dibandingkan dengan kelas kontrol mengadopsi paradigma PBL. Temuan menunjukkan 

bahwa analisis kovariat keterampilan berpikir kritis mendukung klaim sebelumnya 

dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima sedangkan 

H0 ditolak. Artinya model pembelajaran PBL dengan metode tugas bereksperimen 

berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah salah satu strategi pembelajaran aktif 

yang menempatkan pembelajar sebagai pusatnya. Siswa dapat secara aktif terlibat dalam 

menyelesaikan masalah di sekitar mata pelajaran dengan menggunakan strategi ini. PBL 

melibatkan siswa secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sekarang 

dapat melakukan ini dengan melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya saat 

mencoba memecahkan masalah yang ada dan mencapai solusi yang berkualitas serta 

kesimpulan yang diharapkan.  

Masalah yang disorot adalah langkah pertama dalam pembelajaran berbasis masalah 

berkaitan dengan masalah dunia nyata siswa, namun masih dalam konsep pembelajaran 

yang menjadi tujuan siswa. Konsep tersebut berkaitan dengan pandangan Kusumaningtias 

(2013) menyatakan APP adalah pembelajaran dengan memanfaatkan permasalahan 
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kejadian di lingkungan yang bersifat kontekstual. PBL memberi siswa kesempatan untuk 

menumbuhkan pemikiran kritis melalui teknik pemecahan masalah yang menantang. 

Penelitian Kusumaningtias (2013) menunjukkan bahwa siswa PBL belajar 

mengidentifikasi kompetensi tingkat tinggi dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

bagaimana membimbing siswa untuk mengembangkan gaya belajar mandiri dan berdaulat 

mereka sendiri. Konsep PBL didefinisikan oleh siswa bekerja sama untuk memecahkan 

masalah yang diajukan instruktur melalui percakapan. Kelompok fokus ini memberi siswa 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebayanya sambil menavigasi titik-titik 

ketidaksepakatan yang signifikan (Manahal, 2007).  

Apriana dan Anwar (2014), mendemonstrasikan pendekatan PBL sangat 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Ini hasil dari 

penggunaan model pembelajaran PBL tantangan kontekstual konten. Ramalisa (2013) 

berpendapat bahwa pola berpikir kritis siswa perlu diolah. Melatih pola berpikir kritis pada 

seseorang akan menjadikannya sebuah kebiasaan. Semakin dini kebiasaan ini diterapkan, 

maka semakin besar kemungkinannya untuk menjadi pemikir kritis yang handal. 

Fransisca (2019) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya, semangat dari objek yang dilihat oleh mata akan 

langsung diproses otak sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir siswa. Factor 

forum diskusi pun berpengaruh besar, karena siswa berhadapan langsung dengan pendapat 

teman sekelasnya sehingga mereka terlatih bagaimana mempertahankan pendapatnya dan 

bagaimana cara peserta didik mengungkapkan pendapat. Faktor-faktor tersebut 

menyebabkan Kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir kritis karena siswa 

didorong untuk belajar mempertahankan dan mengartikulasikan pendapatnya dalam 

forum diskusi kelas. Hal ini mendorong kemampuan berpikir kritis yang lebih baik karena 

masukan dari berbagai hal langsung dilihat dan diproses di otak. Kelas kontrol, di sisi lain, 

terbatas pada ceramah dan presentasi. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. 

Pendapat ini sesuai dengan temuan penelitian Kurniahtunnisa (2016). Kelas 

eksperimen dan kelas kontrol digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keterampilan 

berpikir kritis siswa di semua mata pelajaran. Hasilnya kemudian ditampilkan dalam 

bentuk tabel. Analisis deskriptif persentase temuan eksperimen mengungkapkan bahwa 

kelompok eksperimen mengungguli kelompok kontrol dalam hal skor berpikir kritis siswa 

dalam hal memberikan penjelasan yang jelas, menarik kesimpulan, strategi 

pengorganisasian, dan pemecahan masalah alternatif. Siswa di kelas eksperimen dididik 

untuk mengatasi kesulitan, itulah sebabnya dan menampilkan hasil dari disksi didepan 

kelas. Dalam metode ini, siswa dituntut aktif dalam berpartisipasi didalam diskusi kelas, 

mulai dari menanggapi hingga bertanya. Sehingga siswa mampu mengembangkan pola 

berpikir kritis mereka dalam pembelajaran.  
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Kurniahtunnisa (2016) melaksanakan studi untuk mengevaluasi model PBL dalam 

pembelajaran biologi dengan mengumpulkan data dari angket siswa kelas eksperimen. 

Angket tersebut memuat dua aspek, yaitu pandangan siswa terhadap mata pelajaran 

biologi dan pendapat siswa terhadap model PBL. Hasil dari angket tersebut menunjukkan 

bahwa kedua aspek tersebut mendapat respon yang positif dari siswa, yang dapat dijadikan 

indikator dari minat siswa terhadap mata pelajaran biologi. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah tidak hanya berdampak positif, 

tetapi juga pada aktivitas dan pengetahuan siswa. Keterampilan berpikir kritis yang terkait 

dengan aktivitas dan prestasi siswa termasuk keterampilan berpikir kritis bisa dikuasai 

dengan baik oleh individu yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model PBL 

memungkinkan pembelajaran berpusat dari siswa dan menciptakan pengalaman belajar 

sendiri sehingga siswa termotivasi dan kinerjanya meningkatkan (Apryani dan Suryanto, 

2021).  

Peserta didik adalah subjek Berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar 

sambil belajar. PBL mendorong siswa untuk berlatih berpikir kritis, menelaah dan 

menganalisis masalah secara rasional, kritis, dan analitis sehingga bisa menemukan solusi 

atas masalah yang dihadapinya. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Saiful dan Aswan 

(2006) menyatakan PBL bermanfaat dalam membiasakan siswa untuk menemukan 

penemuan, memecahkan masalah secara nyata, melakukan penyelidikan, dan merangsang 

kemajuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tinjauan pustaka dapat dikatakan bahwa 

model pembelajaran PBL telah berhasil diterapkan di sekolah berdasarkan pertumbuhan 

nilai ujian siswa. Strategi pembelajaran ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

bagaimana siswa berpikir kritis tentang biologi. 
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